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Beberapa data di luar maupun dalam negeri, menunjukkan terdapat prevalensi yang cukup besar (5-20%)
mengenai siswa-siswa sekolah dasar yang mengalami kesulitan belgjar. Mereka memiliki kecerdasan umum
yang tergolong rata-rata atau di atas rata-rata namun tidak tertampilkan dalam prestasi belgjar di sekolah.
Prevalens tersebut menandakan perlunyaidentifikasi dan penance nan bagi siswa berkesulitan belgjar agar
potensi dasar mereka dapat dioptimalkan.

Identifikas risiko kesulitan belgjar sejak dini dapat dilakukan sebelum memasuki sekolah dasar, yaitu pada
tingkat prasekolah. Identifikasi yang dapat dilakukan adalah dengan melihat tanda-tanda awal dari kesulitan
belgjar seperti perkembangan motorik, persepsi, bahasa atau atensi (Lerner, 2000). Sangat disayangkan,
umumnya kesulitan belgjar baru terdeteksi ketika siswa menginjak bangku sekolah dasar. Permasal ahan-
permasal ahan belgjar yang mereka alami pun seringkali telah bercampur dengan permasalahan perilaku dan
keterampilan sosial.

Masih terdapat perbedaan pendapat di antara para ahli mengenai aspek-aspek yang memberikan kontribusi
terhadap risiko kesulitan belgjar. Sebagian ahli ada yang mempercayai hubungan antara aspek motorik dan
persepsi terhadap risiko kesulitan belgar (Lewandowski, dalam Blumsack dick, 1997; Trout, 1996).
Sebagian ahli yang lain menolak peranan aspek motorik dan persepsi, dan mengutamakan peranan aspek
bahasa padarisiko kesulitan belgjar (Scarborough, 1990; Vellutino dkk, 2004). Ada pula yang berpendapat
bahwa risiko kesulitan belgjar berhubungan dengan ketiga aspek tersebut, di mana perkembangan anak-anak
yang mengalami risiko kesulitan belgjar pada ketiga aspek perkembangan motorik, persepsi dan bahasa
terlambat bila dibandingkan dengan anak-anak seusianya.

Penelitian ini bertajuan untuk mengetahui kontribusi aspek motorik, persepsi dan bahasa secara bersama-
sama terhadap risiko kesulitan belgjar. Dari hasil yang diperoleh ingin diketahui pula aspek perkembangan
apakah yang memiliki kontribusi paling besar terhadap risiko kesulitan belgjar di tingkat prasekolah.

Penelitian dilakukan pads 76 orang siswa TK Pembangunan Jaya dan TK Tumbur Ria, yang berusia antara
tiga hingga tujuh tahun. Mereka duduk di bangku kelompok bermain hingga TK B. Para siswa tersebut
diberikan serangkaian tugas yang mengukur kemampuan mereka pada aspek motorik, persepsi dan bahasa.
Para guru yang mengajar para siswa tersebut pun diminta memberikan penilaian mengenai tingkat
penguasaan siswa-siswayang terlibat dalam penelitian ini terhadap keterampilan pra akademik membaca,
menulis, dan berhitung. Penilaian guru digunakan sebagai instrumen untuk mengukur risiko kesulitan
belgjar karena dari beberapa hasil penelitian diketahui bahwa penilaian guru di tingkat taman kanak-kanak
dapat meramalkan keberhasilan belgjar di tahun-tahun pertama sekolah dasar (Mercer, 1997; Taylor dick,
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2000) .

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kontribusi bersama antara aspek, motorik, perseps dan bahasa
terhadap risiko kesulitan belgjar. Kontribusi yang terbesar adalah dari aspek perseps terhadap risiko
kesulitan belgjar. Beberapa hasil tambahan juga diperoleh dari hasil penelitian ini.

Saran yang diperoleh dari penelitian ini menyebutkan perlunya dilakukan penelitian longitudinal lanjutan
untuk memantau perkembangan siswa di tingkat sekolah dasar. Mengingat instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan pengembangan instrumen baru maka perlu dilakukan pembakuan instrumen. Saran
praktis bagi guru dan orangtua juga diberikan guna meminimalkan risiko kesulitan belgjar, maupun
memberikan stimulasi yang berkaitan dengan pengembangan aspek motorik, persepsi, dan bahasa.



